BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitiaka menelitian ini
menggunakanpendekatan penelitian analisis deskriptif, artirgenelitian ini
berusaha memperoleh informasi dari keadaan yarapgeuokerlangsung pada saat
penelitian dilaksanakan. Penelitian ini ditempukluinmengetahui kontribusi pola
komunikasi orang tua @ dan bimbingan guru (X terhadap perilaku
keagamaan anak usia dini (Y).

Penelitian ini menggunakan teknik survei, yaitu gdgian yang digunakan
untuk mengumpulkan data atau informasi tentang lpspyang besar dengan
menggunakan sampel yang relatif kecil. Populasetauit bisa berkenaan dengan
orang, instansi, lembaga, organisasi, dengan tumérk memperoleh gambaran
umum tentang karakteristik populasi (Sukmadina@@32 82).

Sependapat yang dikemukan oleh Kerlinger (1996¢liean survei adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi besar mawmcil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambii dapulasi tersebut, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi,nddubungan antar variabel
sosiologis maupun psikologis. (Riduwan, 2008: 49).

Pemilihan teknik survei dalam penelitian ini dengdasan penulis akan
mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yatak tmendalam tetapi

generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat kaneenggunakan sampel yang
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refresentatif, yaitu memberikan gambaran tentang bagaimana lgmtaunikasi
orang tua, dan bimbingan guru terhadap perilakig&®@aan anak usia dini di
kecamatan Serang kota Serang.

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitiamdalah metode
deskriptif analitik, yaitu metode penelitian yangmusatkan perhatiannya pada
fenomena yang sedang terjadi pada saat penelitiakukian, dimana penelitian
ini berusaha untuk membuat deskripsi fenomena yaieglidiki dengan cara
melukiskan fakta atau fenomena tersebut secaraatefifadjar, 1996: 274).

Rencana pengumpulan datanya dilakukan melalui weavan kuesioner
atau angket dan observasi. Wawancara digunakark unéumperoleh informasi
tentang kondisi obyektif di lapangan penelitianitygumlah guru dan jumlah
anak Taman Kanak-Kanak di kecamatan Serang Kotan§erAngket adalah
komunikasi tertulis dari sumber data, yang digunakatuk mengungkap pola
komunikasi orang tua dan bimbingan guru, sedangkaervasi digunakan untuk
mengungkap perilaku keagamaan anak usia dini. @&@semerupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusumpealbagai proses biologis
dan psikologis. Dua di antara yang terpenting ddaleoses pengamatan dan
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observganakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses keralaggejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatarantatif, yaitu

pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatat@nhdsil penelitian secara
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nyata dalam bentuk angka sehingga memudahkan p@sassis data dan

penafsirannya.

B. Tempat dan Sumber Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak dickmatan Serang Kota
Serang. Sedangkan sumber data dalam penelitizedalah orang tua dan guru
Taman Kanak-Kanak di kecamatan Serang Kota Sefaata dari orang tua
berkenaan dengan bagaimana pola komunikasi oraag komunikasi dengan
anak, interaksi orang tua dengan anak, memberikativasi pada anak, kontrol
orang tua terhadap anak, perhatian dan kasih sagesngg tua, pemberian
pemahaman, dan merespon sikap anak.

Sedangkan data yang diperoleh dari guru, yaitudma&n dengan bagaimana
bimbingan guru diberikan kepada anak di sekolaly yarasakan dan dipengaruhi
oleh; pemahaman anak, pemberian informasi terhadak, pemberian nasihat,
bantuan penempatan, bantuan pemecahan masalahpeafabiasaan dalam
menanamkan perilaku keagamaan pada anak.

Perilaku keagamaan anak meliputi dapat berdo’antemyanyikan lagu-lagu
keagamaan, mengenal ibadah secara sederhana, mledgermenyangi ciptaan
Tuhan, memliki sopan santun dan mengucapkan satlpat membedakan
perbuatan yang benar dan salah, saling menghosesdima orang tua, guru dan

teman.
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C. Populas dan Sampse!.
1. Populasi Penelitian.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian,k@atd, 2002: 108).
Sedangkan menurut Sugiyono, (2008: 117) populaaiahdwilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai tastian karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dadfemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orangp aétapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukaedselumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi selurkarakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Maka populdsiam penelitian ini adalah
anak Taman Kanak-Kanak di kecamatan Serang Kotan§eyang seluruhnya
berjumlah 299 orang yang tersebar pada 10 Tamaakkanak di kecamatan
Serang Kota Serang (data terakhir cabang dinasigpkad kecamatan Serang)

yang semuanya berstatus swasta seperti tercantlarigizel di bawah ini.

TABEL 3.1
JUMLAH ANGGOTA POPULASI PENELITIAN
No Nama TK J“Lm'ah S'S’;’,a Jumlah
1 | TK Al-lzzah 34 26 60
2 | TK Al-Manar 11 19 30
3 | TK YWKA 18 22 40
4 | TK Kartika Siliwangi 19 20 40
5 | TK Al-Huda 20 16 36
6 | TK Namira 9 6 15
7 | TK Widya Cendekia 9 7 16
8 | TK Al-Jauharotunnagiyah 9 12 21
9 | TK Firdaus 8 9 17
10 | TK Ihsaniyah 12 13 25
JUMLAH 149 150 299
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2. Teknik Pengambilan Sampel

Dari populasi sebeasar 299 orang tersebut, setyajuditetapkan besarnya
sampel dengan merujuk pada pendapat Riduwan daorAK2007: 241) bahwa
pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian mgfangga diperoleh sampel
yang benar-benar mewakili dan dapat menggambarkadaan populasi yang
sebenarnya. Dalam hal ini teknik yang digunakaraddsimple random sampling,
yaitu cara pengumpulan sampel dari anggota popd&sjan populasi tersebut,
karena anggoya populasi dianggap homogeny. Olen&atu, populasinya telah
diketahui, maka rumus yang digunakan untuk pendamtsampelnya adalah
rumus dari Taro Yamane (Riduwan dan Akdon, 2009-232).

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan tditBlenentuan sampel
atau pengambilan sampel jika obyek penelitian kyrdari 100 maka diambil
semua, dan obyek penelitian lebih dari 100 makatddjmbil sampel penelitian
antara 10 % - 15 % atau 20 % - 15 % dan seteruSgmpel adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dmat mewakili seluruh
populasi. Penentuan sampel dari suatu populasbutiggenarikan sampel atau
sampling. Penelitian dengan menggunakan sampelebih menguntungkan
dibandingkan dengan penelitian terhadap populascudi kalau jumlah
populasinya sedikit atau lingkupnya sempit (Arilayr002: 112).

Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemddrapenentuan jenis
sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akajadansubyek atau obyek
penelitian, (Sukmadinata, 2007: 252). Sampel yagcpra nyata akan diteliti

sangat refresentatif dalam arti mewakili populaskl@alam karakteristik maupun
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jumlahnya, maka dalam penelitian ini, peneliti mem@il sampel sebanyak 10 %
dari populasi sebesar 299 orang.

Jumlah sampel yang ditetapkan kemudian dibagi aegaoporsional
menurut jumlah siswa yang ada dalam masing-masiekplah. Dengan

menggunakan rumus dari Taro Yamane sebagai berikut:

] N
N.d?+1
Keterangan:
n = jumlah sampel
N  =jumlah populasi

d® = presisi yang ditetapkan
Berdasarkan rumus tersebut di atas, bila tingka&siginya ditetapkan

sebesar 10 %, maka dapat ditetapkan jumlah sangsébagai berikut:

N 299 299
N.d2+1 299(01)°+1 399

=74,93 = 75 responden

Kemudian dari jumlah sampel 75 orang (respondem$ebeit untuk
memudahkan dalam pengumpulan data, maka akan uk&nfjumlah masing-
masing sampel dari setiap Taman Kanak-Kanak dirkatan Serang Kota Serang
secara proporsional dengan rumus sebagai berikut:

Ni

ni=—n
N
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Keterangan:

ni = jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya

Ni  =jumlah populasi menurut stratum
N  =jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka jumlalpedadari masing-
masing Taman Kanak-Kanak di kecamatan Serang Ketan§ adalah seperti

tercantum dalam tabel di bawah ini:

TABEL 3.2
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN

No Nama TK Penentuan Sampel Jumlah
1 | TK Al-lzzah 60/299 x 75 = 15,05 15 responden
2 | TK Al-Manar 30/299 x 75 = 7,52 8 responden
3 | TK YWKA 40/299 x 75 = 10,03 10 responden
4 | TK Kartika Siliwangi 40/299 x 75 = 10,03 10 resgen
5 | TK Namira 36/299 x 75 = 9,03 9 responden
6 | TK Al-Huda 15/299 x 75 = 3,76 4 responden
7 | TK Widya Cendekia 16/299 x 75 = 4,01 4 responden
8 | TK Al-Jauharotunnagiyah 21/299 x 75 = 5,26 5 oesien
9 | TK Firdaus 17/299 x 75 = 4,26 4 responden
10 | TK Ihsaniyah 25/299 x 75 = 6,27 6 responden

JUMLAH - 75 responden

D. Pengembangan I nstrumen Penelitian

Sebagaimana tersirat dalam judul penelitian inkandata yang diperlukan
adalahPertama, tentang pola komunikasi orang tkadua, bimbingan guru, dan
ketiga, perilaku keagamaan anak usia dini. Untuk mendgslga data tersebut,
alat pengumpul data yang digunakan adalah berupaidaer atau angket dan
lembar observasi. Sebelum kuesioner dan lembanaselibuat, terlebih dahulu

penulis menyusun kisi-kisi penelitian seperti divha ini:
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No. Item No. Item
Variabel Sub Variabel Indikator (Sebelum (sesudah
Validasi) Validasi)
Pola 1.Aneka 1.Kata-kata verbal 68, 69, 79 33
Komunikasi komunikasi
Orang Tua dalam keluarga
2 Kata-kata non verbal 34, 65, 66, /8 32
3.Komunikasi satu arah 28,40, 77 13, 38
4 Komunikasi banyak arahl6, 29, 30, 45| 14
2.Interaksi orang 1. Menemani anak 44, 47,76 22,23
tua dengan anak bermain
2.Mengajak anak ke luar 38, 59, 75 18, 37
rumah
3.dialog dengan anak 41,70, 74 20, 36
4.membantu pekerjagn 24, 57, 73 11,35
anak
5.mengajak anak 9,56, 72 4,34
membantu pekerjaan
orang tua
3.interaksi antara 1.bermain bersama kakal3, 46, 51, 71 21,27
anak  dengan dan adik
anak
2.saling membantu antaral, 14, 21, 22, 5, 10, 28
sesama anak. 53,60,
4.interaksi orang 1.pengawasan dalan87, 50, 55, 80 17, 26
tua, anak, dam memilih teman
guru
2.pemilihan alat permainan 3, 27, 31 12
3.melatih anak mandiri 7,10,17,23, 3,8,31
25, 62, 63
5.perhatian  dan 1.kedekatan dengan anak 35, 36, 39}42,16, 19, 25
kasih ~ sayand 49, 67,
orang tua
2.membangun percaya diri 4, 15, 26, 7
anak
6.pemberian l.arahan terhadap anaR, 5, 8,48,54; 2,24, 29, 30
pemahaman untuk berperilaku baik 58, 61,64,
2.nasihat terhadap perilaku2,12, 13, 52, 1,6
anak
7.merespon sikap 1.tanggap terhadap 6, 18, 20 9
anak perilaku anak
2.memenuhi kebutuhan 19, 32, 33, 15

dan harapan anak
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No. ltem No. ltem
Variabel Sub Variabel Indikator (Sebelum (sesudah
Validasi) Validasi)
Bimbingan Guru 1l.pemberian informagsi 1. anak yanar, sopan, dan 20, 21, 24, 25 10, 11
pintar
2.anak yang disayangi Tuhan, 30, 31, 32,33 14
orang tua, guru dan teman
3. anak yang disiplin di sekolah 18, 19, 22,28 8,9, 12
2.pemahaman anak 1.kondisi keluarga lan 1, 2,4,6,7 1,2
kesehatan anak
2.kebiasaan dilakukan anak 3,5,9, 3
3.kemampuan yang - dimiliki 8, 10, 11, 12, 15 4,5
anak
4.perkembangan dalam belajar 13, 14, 16, 17 6,7
3.penempatan 1.mempertimbangkan keadaan, 38, 43 17
kemampuan dan minat anak
2.bergabung dalam kelompak 28, 44, 45, 46, 21,22
dan kegiatan belajar yang 50
sesuai dengan anak
4.pemberian nasihat 1. menghadapi orang tua|dan34, 36, 41 15
teman
2. berpakaian yang rapih dan 27,29 13
sopan
3. perilaku sehari-hari anak 37,39, 40 16,188,
5. menghadapi guru di sekolal 71,72, 31
6.menghadapi anak vyarlg 35, 42,48, 20
berbeda dengan dirinya
5.pembiasaan bantugnl.membaca doa sebelum dan 61, 62, 78 27
pada anak sesudah kegiatan
2.menjaga kebersihan 79, 80 34
3.mengucapkan salam bertemu 63, 67 28
dengan guru, orang tua, dan
teman
4. tertib dalam setiap kegiatan 65, 74, 75,774, 33
5.membereskan alat belajar dan 49, 51 23
mainan sendiri
6.tertib dalam setiap kegiatan 47,73 32
7.membantu anak lain 26,70 12
6.bantuan pemecahgnl.dalam masalah kegiatan 56, 57, 58 26
masalah belajar
2.ketergantungan kepada orang 52, 59 24
tua
3.kebiasaan anak yang tidak3, 55, 60, 68, 69, 25, 30
baik
4.terhadap anak yang 64, 66, 29

mempunyai kekurangan
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No. Item No. Item
';l Variabel Sub Variabel Indikator (Sebelum (sesudah
Validasi) Validasi)
3 | Perilaku 1.Dapat berdoa, dan 1l.berdoa sebelum dan sesudah 4, 8, 15, 16, 17, 2,5
Keagamaan Anak menyanyikan lagu{ melaksanakan kegiatan 18,
lagu keagamaar
secara sederhana
2.menyanyi lagu-lagy 69, 70, 71, 73 32,33
keagamaan yang sederhang
2.Mengenal ibadah 1.meniru pelaksanaan kegiatanl, 2, 10, 11, 12, 1,6
secara  sederhana ibadah secara sederhana
menurut
keyakinannya
2.Menyebutkan waktu ibadah 21,27,32,34 14
3. mengenal dan 1.menyebutkan ciptaan- 19, 20, 29, 30 9,10
menyayangi ciptaal caiptaan Tuhan
Tuhan
4.memiliki sopan| 1.mengucapkan salam 28, 33, 37, 39, 40, 15, 16
santun dan 59
mengucapkan salam
2.berbahasa sopan daldm 25, 36, 38, 12
berbicara
3.berterima kasih jika 35,68, 72, 31
memperoleh sesuatu
4.tidak mengganggu temdn9, 13, 14,24, 31| 7, 8, 13,18, 21
yang sedang melakukan 43, 48, 56, 57,
kegiatan
5.berjabatan tangan /menyalami 41, 64 17
orang tua, guru dan teman
5.dapat membedakanl.menyebutkan mana yang 6, 26, 55 3
perbuatan yand  benar dan salah
benar dan salah
2.menunjukkan perbuatan yang5, 7, 47, 49, 50,| 4, 22,23, 24
benar dan salah 51, 52, 54,
6.mulai dapat| 1.mendengarkan orang tua dgr22, 23, 60, 62, 63, 11, 27
bersikap/berperilak teman berbicara
u saling hormat-
menghormati
2.mendengarkan guru dan 42, 53, 25
teman bicara
3.berbahasa sopan dan bermyka 65, 66 28, 29
manis
4.menyapa teman dan orang 58,61 26
lain
5. bermain dengan teman (tidak 44, 45, 46, 67 19, 20, 30

bermain sendiri)

Berdasarkan fokus masalah penelitian, terdapatitigiument penelitian,

yaitu instrument untuk menjaring: (1) pola komumsikarang tua, (2) bimbingan

guru, dan (3) perilaku keagamaan anak.

Instrumen penelitian untuk menggali data tentanig fromunikasi orang

tua dan bimbingan guru berupa kuesioner yang dmsuingan dengan tiga
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alternatif jawaban, yaitu “selalu”, “sering”, “kadg-kadang”, “jarang”, dan “tidak
pernah”.  Penyekoran  kuesioner tersebut, mengacu a pabentuk
pertanyaan/pernyataan yang diajukan, yaitu seld@usering = 4, kadang-kadang
= 3, jarang = 2, dan tidak pernah = 1.

Sebaliknya, jika pertanyaan/pernyataan beroerientasgatif, maka
penyekorannya terbalik, yaitu: selalu = 1, sering kadang-kadang = 3, jarang =
4, dan tidak pernah = 5.

Sedangkan instrument untuk menggali data tentamgple keagamaan
anak usia dini berupa pedoman observasi yang disdsngan dua alternatif
jawaban, yaitu “sering”, “selalu”, “kadang-kadantjgrang”, dan “tidak pernah”.
pertanyaan/pernyataan negatif, penyekorannya terlyaitu sering = 5, selalu =
4, kadang-kadang = 3, jarang = 2, tidak pernah = 1.

Sebelum penelitian dilaksanakan dengan sesungguhasiabih dahulu
instrument yang telah disusun, ditimbardjjuydgement) oleh dua orang ahli
dengan tujuan untuk memenuhi syarat instrument yergmadai. Setelah
dijudgement, instrument diperbaiki, kemudian dilakukan uji aoyang bertujuan
untuk mengetahui kualitas instrument. Kualitasrunsent sebagai alat pengukur
pada umumnya harus memenuhi dua syarat utama, yalil atau sahih dan
reliabel atau ajeg (Nasution, 1987: 100). Validites reliabilitas dalam suatu
penelitian merupakan aspek yang sangat pentingh ®dgena itu, membuat
instrument yang valid dan reliabel harus mendapéigiian setiap peneliti. suatu
alat ukur dikatakan valid, bila alat itu dapat ma&kg apa yang harus diukur oleh

alat itu. Untuk menguji validitas alat ukur, dildan dengan cara
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mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan sétainya. Sedangkan untuk

menguiji reliabilitas instrument dilakukan dengaknik belah dua dengan cara

mengkorelasikannya dan diolah dengan menggun&R&s 17,0 for windows
yaitu dengarGGuttman Split Half Coefficient.

Uji coba instrumen penulis lakukan kepada 30 an#k Al-Furgon Jl.
Banten No. 27 Unyur Serang. Setelah data ketigahelr yang diujicobakan
terkumpul, kemudian diinventarisasi jawabannya dahiolah dengan
menggunakarsPSS 17.0 for windows Untuk mengetahui tingkat validitas dari
setiap nomor item, maka angka koefisien korelasngyaliperoleh, yang
merupakan korelasi antara skor item dengan skal tbeém (nilai r hitung)
dibandingkan dengan nilaiwbel pada taraf signifikan tertentu. Kajian pengujian
adalah jika nilai kitung > nilai rtabey maka item tersebut dinyatakan valid dan dapat
dipakai. Sebaliknya bila fitung < dari nilai rtave, maka validitas item tersebut
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipakai.

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen ddetiga variabel dapat
deskripsikan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian validitas item instrumen dengan ggemakanSPSS 17,0 for
windows, dari 80 item instrumen pola komunikasi orang t8@&,dinyatakan
valid sisanya sebanyak 42 item dinyatakan tidakdvabedangkan hasil
pengujian reliabilitas denga®PSS 17,0 for windows diperoleh nilai korelasi
Gutman Spil Half Coefisen = 0,911. Berarti korelasi berada pada katagori
sangat kuat. Selanjutnya koefisien korelasi hitungnitung) dibandingkan

dengan koefisien korelasi tabeldfe) diketahui miung = 0,911 lebih besar dari
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r tabel = 0,360. Dengan demikian dapat disimpulkan bahmgrumen pola
komunikasi orang tua adalah reliabel.

2. Hasil pengujian validitasSPSS 17,0 for windows dari 80 item instrumen
bimbingan guru terdapat 34 dinyatakan valid, daarsfa sebanyak 46 item
dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian reliabisiténstrumen dengaBPSS
17,0 for windows diperoleh nilai korelasiGutman Split Half Coeffisien
sebesar 0,836. Berarti korelasi berada pada katiagatr Selanjutnya koefisien
korelasi hitung (rniung) dibanding dengan koefisien korelasi tabeltate)
diketahui mitung = 0,836 lebih besar dartabei= 0,360. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa instrumen bimbingan guru adalkdibed.

3. Hasil pengujian validitas denga8PSS 17,0 for windows dari 73 item
instrumen perilaku keagamaan anak usia dini tetd8Baitem dinyatakan
valid, dan sisanya 40 dinyatakan tidak valid. Has#ngujian reliabilitas
intrumen dengarSPSS 17,0 for windows diperoleh nilai korelasGutman
Split Half Coeffisen = 0,885. Berarti korelasi berada pada katagorgatn
tinggi. Selanjutnya, koefisien korelasi hitungnting dibandingkan dengan
koefisien korelasi tabel (soe), ternyata mitung = 0,885 lebih besar daritabel =
0,360. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwstrimen perilaku
keagamaan anak usia dini adalah reliabel.

Selanjutnya melakukan uji validitas dan reliabdjtgelanjutnya menyusun
kembali item-item instrumen yang valid dan reliahgltuk digunakan pada
penelitian yang sesungguhnya, sedangkan yang\alakdibuang dan diabaikan.

Kemudian penulis menggandakan lembaran angket elabar observasi yang



106

item-itemnya valid, untuk selanjutnya disebark@apdda 10 TK se-kecamatan
Serang pada tanggal 5 Juni sampai dengan 13 JO8i. 2htuk menghindari
beberapa lembaran angket dan observasi yang tieakbdli, maka penulis

menyebarkan sebanyak 100 lembar angket dan observas

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbaga dan sumber,
selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau tekpghgumpulan data, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempugirygiang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawamcdan kuesioner.
Observasi adalah merupakan suatu proses yang kksngleatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psik®logua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunabiden penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses keljgaggejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. (Sugiy@008: 203).
Observasi adalah melakukan pengamatan secara tangswbyek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukapaBila obyek penelitian
bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomeraan a(kejadian-kejadian
yang ada di alam sekitar), proses kerja dan peraggunmesponden Kkecil.

(Riduwan, 2008: 104).
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2. Angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan d&parang lain bersedia
memberikan respons (responden) sesuai dengan paamipengguna. Tujuan
penyebaran angket adalah mencari informasi yangkégn mengenai suatu
masalah dan responden tanpa merasa khawatir Efpmden memberikan
jawaban yang tersedia dalam angket tersebut. (RIdu2008: 99).
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaladukan dengan cara
member seperangkat pertanyaan atau pernyataafistédegpada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik permuen data yang
efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabelgyakan diukur dan tahu apa
yang bias diharapkan dari responden. Selain itwesikmer juga cocok
digunakan bila jumlah responden cukup besar daselar di wilayah yang
luas. Dengan adanya kontak langsung antara pedehgan responden akan
menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehinggsponden dengan
sukarela memberikan data yang obyektif dan cefagifono, 2008: 200).

3. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasatenkondisi obyektif
di lapangan penelitian, yaitu jumlah guru dan jumbknak Taman Kanak-

Kanak di kecamatan Serang Kota Serang.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data.
Setelah data dari ketiga variabel terkumpul, lahgkalanjutnya adalah

mengolah dan menganalisis data yang meliputi:
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1. Merekapitulasi jawaban angket dan lembar obsergasgan cara memberi
nomor pada setiap pasangannya, menandai angkétrdaar observasi antara
pernyataan positif dan pernyataan negatif untuk uodaihkan dalam
mengkuantifikasikan data dan memasukkan data kerdebel.

2. Menguji normalitas distribusi, signifikansi koebsi regresi dan linieritas
regresi serta anova.

3. Menggambarkan secara umum keadaan pola komunikasig otua dan
bimbingan guru terhadap perilaku keagamaan anak disi menggunakan
teknik persentase, rata-rata dan simpangan bakeug&gperhitungan dilakukan
dengan prograrBPSS 17,0 for windows, Untuk menafsirkan gambaran umum
dari pola komunikasi orang tua, bimbingan guru danlaku keagamaan anak
usia dini menggunakan pedoman sebagai berikut:

a. >80 % = kondusif/tinggi/baik

b. >60% -<80% = cukup kondusif/cukup tinggi/cukup

c. >40% - <60 % = kurang kondusif/rendah/jelek.

d <40% = tidak kondusif/sangat rendah/sangat jelek
(Purwanti, 200@)

4. Menguiji hipotesis, dengan menggunakan teknik siatiegresi sederhana,
regresi ganda, korelasi sederhana dan korelasi agamdasing-masing
menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Rumus persamaan regresi sederhdna= a + bx
b. Rumus persamaan regresi ganda a + i X1 + b, X

c. Rumus korelasi sederharfeérson Product Moment):
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o= N ExN)-EX) EY)
YT NI TN LY (V)T

5. Mengkonsultasikan harga koefisien korelasi padakangterpretasi nilai r
sebagai berikut:
a. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = korelasi sdimggfi
b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = = tinggi
c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = cukup
d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = rendah
e. Antara 0,000 sampai dengan 0,200 = sangat rendah
6. Menentukan koefisen determinasi untuk mengetatherapa besar kontribusi
pola komunikasi orang tua dan bimbingan guru teapgoerilaku keagamaan

anak usia dini dengan rumus:

Cd = F x 100 %
Keterangan:
Cd = nilai koefisien determinasi
r = nilai koefisien korelasi

7. Pengujian siginifikansi yang berfungsi untuk meagei makna hubungan
antara variabel Xterhadap variabel Y, dan variabe} ¥erhadap variabel Y

dengan rumus:

rvyn—-2

V1-r?

Kaidah pengujian siginifikansinya adalah jika hatgatung lebih besar atau

t=

sama dengan hargaabe, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya signaik
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Sebaliknya, jika hargatitung lebih kecil dari harga tabe, maka hipotesis nol
(Ho) diterima, artinya tidak signifikan.

. Analisis korelasi berganda untuk menguji hipotdsis3, yaitu apakah ada
kontribusi dan hubungan positif yang signifikanaaatpola komunikasi orang
tua (X)) dan bimbingan guru (X terhadap perilaku keagamaan anak usia dini

(Y), dengan rumus:

\/?’2 x1l.yv +7%x2,v— 2 (rx1.yv)E x1.x2)
RX;L Xz.Y = 1— 72 x1.x2

. Menguiji signifikansi korelasi berganda dengan tehedahulu dicari Fhitung

kemudian dibandingkan dengartabeldengan rumus:

Fhitung =

Keterangan:

R = nilai koefisien korelasi berganda
k = jumlah variabel bebas

n = jumlah sampel

Fhitung = nilai F yang dihitung
Kaidah pengujian signifikansinya adalah jika haFgaitung lebih besar atau
sama dengan hargatdbe, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya signaiik
Sebaliknya, jika harga Fitung lebih kecil dari harga kbe, maka hipotesis nol

(Ho) diterima, artinya tidak signifikan.



